
Loneliness di Tengah Keramaian : Kenapa Masih Ngerasa Sepi di Era
yang Super Terkoneksi?

Prolite – Loneliness: Kenapa Bisa Ngerasa Kesepian di Tengah Keramaian?

Pernah ngerasa sepi padahal lagi di tengah keramaian? Atau mungkin sering scroll media
sosial, ngeliat banyak orang update, tapi kok malah makin ngerasa sendirian?

Di era modern yang super terkoneksi ini, fenomena “loneliness” justru makin banyak dialami.
Aneh nggak sih? Padahal, kita semua udah punya banyak cara buat tetap terhubung, tapi kok
ya perasaan sepi itu masih sering muncul?

Baca Juga:3 Alasan Ilmiah Kenapa Gen Z Nggak Mau Kerja di Luar Jobdesk

Yuk, kita kupas tuntas kenapa perasaan itu bisa muncul!

Fenomena Loneliness di Era Modern

https://prolitenews.com/lifestyle/
https://prolitenews.com/loneliness-vs-being-alone-2-konsep/
https://prolitenews.com/alasan-ilmiah-kenapa-gen-z-nggak-mau/
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Ilustrasi kesepian – ist

Di era digital ini, kita seolah punya dunia di ujung jari. Mau ngobrol sama teman lama?
Tinggal chat. Mau curhat panjang? Ada media sosial yang siap menampung.

Tapi kenapa, ya, malah makin banyak orang yang merasa kesepian? Ini yang disebut dengan
“loneliness in a crowd“, atau merasa kesepian di tengah keramaian.

Baca Juga:4 Fakta Ilmiah Tentang Ikatan Emosional Kucing dan Pemiliknya

Meskipun teknologi memudahkan kita untuk berhubungan dengan orang lain, ternyata
kualitas hubungan yang kita jalin jadi nggak se-dalam dulu.

Banyak interaksi yang cuma terjadi di permukaan, alias nggak menyentuh level emosional

https://screening.mhanational.org/content/feeling-lonely-crowd/
https://prolitenews.com/ikatan-emosional-kucing-dan-pemiliknya/
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yang bikin kita merasa benar-benar terhubung.

Kenapa Kesepian Bisa Terjadi di Tengah Keramaian?

Ilustrasi kesepian di tengah banyak orang – Freepik

Kurangnya Koneksi Emosional1.
Saat kita sibuk ngobrolin hal-hal ringan atau update status di media sosial, kita jadi lupa
gimana rasanya berbicara dari hati ke hati. Akhirnya, meskipun punya banyak teman di
dunia maya, kita tetap merasa kesepian karena nggak ada yang benar-benar ngerti
atau peduli sama perasaan kita.
Tekanan Sosial Media2.
Sosial media sering banget bikin kita merasa harus selalu tampil bahagia dan sukses.
Tapi kenyataannya, hidup nggak selalu seindah filter Instagram. Saat kita merasa
nggak bisa memenuhi standar tersebut, perasaan terisolasi dan kesepian jadi semakin
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kuat.
Ketidakseimbangan Kehidupan Nyata dan Virtual3.
Waktu kita lebih banyak habis buat ngecek feed sosial media dibanding ketemu
langsung sama teman atau keluarga, kita jadi kehilangan koneksi nyata. Meskipun
online terus, tetap aja ada rasa kosong yang nggak bisa diisi cuma dengan layar.
Ketakutan Akan Penolakan4.
Banyak orang yang takut buat membuka diri karena takut ditolak atau dihakimi.
Akhirnya, mereka memilih untuk menutup diri dan berinteraksi secara superficial, yang
malah bikin perasaan kesepian makin parah.

Faktor-faktor Penyebab Kesepian di Dunia yang
Terkoneksi
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Ilustrasi Loneliness – Freepik

Kehilangan Komunitas
Dulu, orang sering berinteraksi dalam komunitas yang solid, kayak di tempat kerja,
sekolah, atau lingkungan sekitar. Tapi sekarang, dengan mobilitas yang tinggi dan
pekerjaan yang bisa remote, rasa kebersamaan itu mulai hilang.
Kurangnya Waktu Berkualitas
Meskipun kita sering ketemu teman atau keluarga, kadang pertemuan itu cuma jadi
formalitas tanpa obrolan yang mendalam. Padahal, koneksi emosional yang kuat itu
penting banget buat ngusir rasa kesepian.
Terlalu Sibuk
Di zaman yang serba cepat ini, kita sering terlalu sibuk sama pekerjaan atau urusan lain
sampai lupa buat meluangkan waktu untuk diri sendiri dan orang-orang terdekat.
Hasilnya? Perasaan kesepian pun datang.

Loneliness di era modern ini bisa terjadi pada siapa aja, bahkan saat kita dikelilingi banyak
orang.

Kuncinya adalah ngehargain interaksi yang bener-bener bermakna dan jangan terlalu
terbawa arus media sosial yang kadang cuma pencitraan.

Yuk, coba untuk lebih sering connect secara nyata dan nggak cuma sekedar “terkoneksi” aja.

So, udah siap buat nyari koneksi yang lebih tulus dan ngurangin rasa kesepian di dunia yang
super rame ini?

Baca Selanjutnya
Merayakan Kemerdekaan RI ke-79: Menggali Sejarah dan Meraih Masa Depan

https://prolitenews.com/merayakan-kemerdekaan-ri-ke-79/

